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Abstrak

Hemodialisa merupakan suatu upaya pengobatan yang bertujuan untuk menunjang kehidupan pasien gagal ginjal
stadium akhir yang dapat menimbulkan pengalaman psikologis yang dapat mempengaruhi kesejahteraan hidup
seperti depresi, kecemasan, dan stres meningkatkan risiko kehilangan makna hidup. Desain dalam penelitian ini
adal ah cross-sectional melibatkan 46 pasien hemodialisis dan sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Datadiuji menggunakan analisis non-parametric spearman rank untuk menemukan hubungan antara self-
esteem dan tingkat depresi, kecemasan, dan stres. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-esteem dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang ditandai dengan nilai signifikans
masing-masing sebesar 0,001. Nilai koefisien yang dihasilkan masing-masing negatif -0,726, -0,016, dan -0,674.
Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa jika self-esteem rendah makatingkat depresi, kecemasan, dan
stres akan meningkat pada pasien hemodialisa.

Kata Kunci : Hemodialisa, self-esteem, Depresi, Ansietas dan Stres

Abstract

Haemodialysisis a treatment effort that aims to support the life of patients with end-stage renal failure which can
lead to psychological experiences that can affect the well-being of life such as depression, anxiety, and stress
increase the risk of losing the meaning of life. The design in this study was cross-sectional and involved 46
haemodialysis patients and the sample was selected using a purposive sampling technique. The data were tested
using a non-parametric spearman rank analysisto find the correl ation between self-esteemand level s of depression,
anxiety, and stress. Theresults of the analysis show that there was a significant correlation between self-esteemand
levels of depression, anxiety, and stress, which were marked with a significance value of 0.001 each. Theresulting
coefficient values were negative respectively -0.726, -0.016, and -0.674. Based on this value, it can be concluded
that if self-esteemislow, the level of depression, anxiety, and stress will increase in haemodialysis patients.
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PENDAHULUAN

Penyakit ginja kronis menjadi masalah
utamakesehatan masyarakat di dunia. Renal
replacement therapy (RRT) berupa dialisis
menjadi sangat penting dilakukan ketika
ginjal berkembang menjadi gagal ginja
(Yang & He, 2020). Hemodialisis menjadi
upaya perawatan yang bertujuan menopang
kehidupan pasien dengan gagal ginjal tahap
akhir (Yoowannakul et a., 2019). Kondisi
gangguan kesehatan yang kompleks akan
diikuti gangguan psikol ogis khususnya pada
pasien gaga ginjal, bahkan depresi dan
kecemasan dapat menjadi masal ah kesehatan
mental primer (Mosleh et a., 2020).

The International Dialysis Outcomes and
Practice Pattern Study menyebutkan bahwa
21,5% pasien hemodialisismelaporkan telah
mengalami depresi ketika17,7% pasientelah
terdiagnosis dokter (Lopes et al., 2002).
Kondisi ini secarasignifikan lebihtinggi dari
kejadian depresi secara umum yang hanya
mencapal 10% dari populasi (Sher &
Maldonado, 2019). Kondis di Indonesia
berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018 melaporkan  proporsi
hemodialisis akibat gagal ginja kronis pada
penduduk usia =15 tahun yaitu sebesar
19,3% dari total penduduk Indonesia.
Provins Bali memiliki proporsi terbesar
kedua di Indonesia setelah Provinsi DKI
Jakarta yang mencapai 38,7% (Kemenkes
RI, 2018).

Hemodiaisis pada pasien dengan gagal
ginjal dapat memberikan pengalaman
psikologis dan emosional yang memengaruhi
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kesgahteraan. Kondis ini sering tidak
dikenali dan tidak mendapatkan perawatan
meskipun beberapa pasien memiliki
mangemen diri  untuk mengatasinya
(Alshammari et a., 2019). Stres menjadi
sebuah reaks dari seseorang akibat situas
yang menimbulkan tekanan. Pencetus
kemunculan stres pada pasien hemodialisis
dapat berasal dari faktor biologis, psikologis
dansosia (Azizahetd., 2016). Konsekuensi
stres pada aspek psikologis pada stres salah
satunya yaitu pada peningkatan kecemasan
dan depresi (Naderifar et al., 2017).

Depresi dan kecemasan akan berdampak
langsung terhadap kualitas hidup sehingga
dapat dihubungkan dengan kemunculan gaya
hidup tidak sehat (de Brito et a., 2019).
Pasien yang menjalani pengobatan dan
hemodialisis akan menjalani hidup yang
menoton dan serba terbatas, sehingga dapat
menyebabkan perubahan gambaran diri yang
meningkatkan risiko perkembangan harga
diri rendah (Mariaet a., 2016). Kebutuhan
akan waktu untuk menjaani perawatan
mungkin akan memengaruhi kemampuan
pasien dalam aktivitas harian dengan
konsekuensi  kehilangan  kemandirian,
sehingga akan menurunkan self-esteermy
harga diri dan memunculkan depres
(Kalenbach, 2012). Ketika self-esteem
sebagal bagian dari konsep diri ada pada
sef-esteem  yang tinggi, maka akan
bermanfaat sebagai upaya pertahanan dan
penerimaan diri yang membantu pasien
hemodialisis untuk menerima konsekuensi
pengobatan (Naderifar et al., 2017)
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Berdasarkan data Rumah Sakit X Denpasar,
terdapat sgumlah total 6038 tindakan
hemodialisis telah dilakukan sepanjang
tahun 2019 dengan jumlah rerata sebesar 503
tindakan dalam 1 bulan. Sejak bulan Januari
hinggaMaret 2020, tel ah dilakukan sgjumlah
1829 tindakan hemodialisis. Jumlah pasien
gagal ginja kronis dengan dialisis pada
tahun 2019 adalah 623 orang. Sejak Januari
hingga Maret 2020, jumlah pasien didisis
telah mencapa 177 orang. Studi
pendahul uan tel ah dilakukan padabulan Juni
2020. Hasil studi dokumen atau rekam medis
pasien ditemukan bahwa pengkajian terkait
depresi, ansietas dan stres secara bersamaan
pada pasien hemodialisis belum dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti terkait hubungan self esteem
dengan tingkat depresi, ansietas dan stres
pada pasien hemodialisis.

METODEL OGI

Rancangan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif korelatif
dengan desain penelitian cross-sectional
dengan sampel pasien hemodialisis sebanyak
46 orang. Teknik sampling menggunakan
non probability sampling dengan purposive
sampling.

Kriteria inklus dan eksklusi yang sudah
ditentukan.  Penelitian = menggunakan
kuisioner Rosenberg Self-esteem Scale dan
Depression, anxiety and stress scal e-42 yang
telah dilakukan uji validitas dan reabilitas.
Data dianalisis mengunakan uji rank
spearman. Penelitian ini telah lulus uji etik
oleh Komite Etik S1 Keperawatan STIKES

18

Bina Usada Bali dengan bukti NO:

209/EA/KEPK-BUB-2020.

HASIL
Andisa yang dilakukan memperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Self-Esteem Pada Pasien
Hemodialisis (n=46)

Kategori self-esteem n %
Low self-esteem 11 239
High self-esteem 35 76,1
Total 46 100

Tabel 3. Tingkat Depres Pada Pasien
Hemodialisis (n=46)

Tingkat Depres n %
Tidak depres 19 41,3
Depresi ringan 17,4
Depresi sedang 15 32,6
Depresi parah 6,5
Depresi sangat parah 1 2,2
Total 46 100

Tabel 3. Ansietas Pada Pasien Hemodialisis

(n=46)

Kategori Ansietas n %
Tidak cemas 17 37,0
Cemas ringan 17,4
Cemas sedang 10 21,7
Cemas parah 6 13,0
Cemas sangat parah 10,9

Total 46 100

Tabel 4. Kategori Stres Pasien Hemodialisis

(n=46)
Kategori Stress n %
Tidak stress 33 71,7
Stresringan 8 17,4
Stres sedang 4 8,7
Stres parah 1 2,2
Stres sangat parah 0 0,0
Total 46 100
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Tabel 5. Analisis Hubungan Self-Esteem Dengan Tingkat Depresi Pada Pasien Hemodialisis

(n=46)
Tingkat Depresi Total R p-
value
Self- ; ; Sangat
esteern Tidak Ringan Sedang Parah Parah
f % f % F % f % f % f %

Lowself- o 0,0
esteem

0,0 7 636 27,3 91 11 1000

0 3 1
Highself- 19 534 8 229 8 229 0 00 O 00 35 1000
8 3 1

esteem
6,5 22 46 1000 0,726 0,001

Total 19 413 174 15 326

Hasil uji statistik Rank Spear man antara sel ft-esteem dengan tingkat depresi didapatkan nilai r-
hitung = 0,726 dan p-value = 0,001 dimana p < a (0,05) maka Ho ditolak. Ini berarti terdapat
hubungan self-esteem dengan tingkat depresi pada pasien hemodialisis

Tabel 7. Analisis Hubungan Self-Esteem Dengan Ansietas Pada Pasien Hemodialisis
(n=46)

Kategori Ansietas Total R p-

value
Self- ; : Sangat
Tidak Ringan Sedang Parah Parah

% f % f %
54,5 364 11 1000

—h

f % f % F %

Lowsef- o 0,0 91 0 00

1 6 4
Highself- 17 486 7 200 10 286 0O 00 1 29 35 1000
8 6 5

Total 1r 37,0 174 10 21,7 13,0 109 46 1000 0,616 0,001

Hasil uji statistik Rank Spear man antara sl ft-esteem dengan ansi etas didapatkan nilai r-hitung = 0,616 dan
p-value = 0,001 dimana p < a (0,05) maka Ho ditolak. Ini berarti terdapat hubungan self-esteem dengan
ansietas pada pasien hemodialysis.

Tabel 8. Analisis Hubungan Self-Esteem Dengan Stress Pada Pasien Hemodialisis

(n=46)
Tingkat Stress Total r p-value
Self-esteem Tidak Ringan Sedang Parah
f % f % f % f % f %
Low self-esteem 1 91 6 545 3 273 1 91 11 1000
High self-esteem 32 914 2 57 1 29 0 00 35 1000
Total 33 71,7 8 174 4 87 1 22 46 1000 0,674 0,001
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Berdasarkan tabel 8 Hasil uji statistik Rank
Spoearman antara selft-esteem dengan stress
didapatkan nilai r-hitung = 0,674 dan p-
value = 0,001 dimana p < a (0,05) maka Ho
ditolak. Ini berarti terdapat hubungan self-
esteem dengan stress pada pasien
hemodialysis.

PEMBAHASAN
Hubungan Self-Esteem Dengan Depresi

Tinjauan secara teori menyebutkan bahwa
low self-esteem berhubungan dengan kondis
kesehatan mental yang kurang baik dan
berimplikasi padaberbagai gangguan mulai
dari depresi hingga gangguan pola makan.
Self-esteem sendiri merupakan komponen
evaluasi dari konsep diri yang mengandung
arti  bagaimana seseorang memandang
dirinya, bailk ataupun buruk (Sander &
Scherer, 2014). Rasatidak berhargadan low
self-esteem menjadi salah satu indikator
kemunculan depresi pada pasien yang
menjalani hemodialisis yang diikuti dengan
berbagai keluhan kehilangan motivasi dan
keluhan fiskk lainnya (Kidney Care
Committee, 2015).

Hasil analisis korelas spearman terkait
hubungan self-esteem dengan tingkat depres
pada penditian ini menemukan bahwa
terdapat hubungan signifikan dengan nilai
signifikans 0,001. Nila koefisien yang
dihasilkan bernilai negatif yaitu -0,726 yang
menunjukkan bahwa antara variabel tingkat
depresi dengan self-esteemmemiliki korelas
negatif. Berdasarkan hasil korelasi negatif
tersebut dapat dipahami bahwa apabila
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depresi meningkat, maka akan cenderung
menurunkan self-esteem pasien hemodialisis.
Hubungan ini cenderung kuat ditandai
dengan nilai koefisien yang berada di atas
0,5.

Hasil Penelitianini sgjalan dengan pendlitian
Rocha et al., (2020) dimana didapatkan,
hubungan cukup kuat antara nilai kualitas
hidup dengan self-esteem. Secara khusus
setel ah dilakukan pengujian hubungan antara
self-esteem dengan depresi padapasien gagal
ginjal, makadidapatkan hubungan yang kuat
dan bersifat negatif. Aspek psikologis salah
satunya peningkatan depresi merupakan
tantangan bagi pasien yang menjalani
hemodialisis sebagai konsekuensi prosedur
restriksi dan peningkatan edema (Haddad et
a., 2018).

Purba, (2017) dalam penelitiannyaterhadap
pasien hemodialisis menemukan bahwa self-
esteem memiliki korelas yang kuat dan
bersifat positif dengan optimisme dalam
kesembuhan. Ketika depresi merupakan
salah satu masalah psikologis yang umum
terjadi akibat terapi dialisis, optimisme
berperan untuk meyakinkan diri pasien
hemodialisis bahwa keadaan kesehatan yang
buruk hanya bersifat sementara. Optimisme
yang dimaksud vyaitu
menghadapi situasi yang positif maupun
negatif mencakup usaha untuk mencapai
sebuah harapan dengan berpikir positif
sehingga mampu bermanfaat  untuk
menghindari peluang keparahan depresi.

kemampuan
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Secara teori, self-esteem dihubungkan
dengan penghargaan terhadap  diri,
perubahan penampilan, kehilangan fungsi
ketidakmampuan untuk memenuhi peran dan
tanggung jawab. Pada pasien dengan
hemodialisa, terjadinya penurunan self-
esteem berpengaruh pada kejadian depresi.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya perubahan
perubahan  fungsi
keti dakmampuan dalam menja ankan peran.
Rasa tidak berharga juga merupakan salah
factor terjadinya depresi pada pasien yang
menjalani hemodialisis yang diikuti dengan
berbagai keluhan.

penampilan, dan

Hubungan Self-Esteem Dengan Ansietas

Secara teori, pasien hemodialisis akan
mengalami peningkatan kebutuhan harian
secara substansia dan dependensi akan
meningkatkan kecemasan akibat hubungan
sosial  yang pasien rasakan  akibat
ketidakberdayaan (Cohen et d ., 2016). Hasl|
analisiskorelas spearman antaraself-esteem
dengan tingkat ansietas pada penelitian ini
menghasilkan hubungan yang signifikan.
Nilai koefisien yang dihasilkan bernilai
negatif yang menunjukkan bahwa antara
variabel self-esteem dengan tingkat ansietas
memiliki korelasi negatif. Berdasarkan nilai
negatif tersebut dapat dipahami bahwa
apabilaansi etas meningkat, makacenderung
menurunkan self-esteem.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian oleh
Souzaet al., (2019) yang menemukan bahwa
seseorang yang menjalani hemodialisis
melalui fistula memiliki tingkat ansietas

yang tinggi. Secara bersamaan juga
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dilakukan pengukuran terhadap self- esteem
dengan hasil ditemukan self-esteem yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok partisipan yang sehat. Hasil
penelitian ini sgjalan dengan hasil kajian
sistematis oleh Ok & Isil, (2019) yang
mengungkapkan  bahwa  pengetahuan
memengaruhi  tingkat kecemasan pasien
dialisis. Gangguan mental berupakecemasan
memiliki tingkat yang lebih tinggi pada
seseorang dengan gangguan citra tubuh dan
hargadiri.

Ansi etas mengakibatkan seseorang memiliki
kecemasan yang tinggi dan meningkatkan
risiko depresi yang membuat penerimaan diri
terhadap perubahan status kesehatan akan
semakin sulit diterapkan. Kajian oleh
Nikkhah et al., (2020) terkait faktor yang
memengaruhi kebutuhan pasien hemodialisis
terhadap kebutuhan supportif mendukung
hasil penelitian ini. Dalam penelitiannya
disebutkan bahwatinjauan dari faktor pasien
menemukan ansietas sebagal salah satu
faktor yang memengaruhi dimana secara
self-esteem  juga
berkontribus sebagai bagian dari faktor

bersamaan low

psikologis pasien.

Berdasarkan teori terapi dialisis oleh
Shrimali, (2017) disebutkan bahwa
peningkatan ketergantungan pasien gaga
ginjal terhadap keluarganya  dapat
menurunkan self-esteem pasien  yang
berdampak pada kemunculan masalah
psikologis berupa kecemasan, depresi,
ketidakberdayaan dan kesendirian. Secara
khusus pada pasien gangguan ginja kronis,
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ansietas sering muncul bersamaan dengan
ggala depres mayor sepanjang hidup.
Depresi dapat berkembang menjadi eksesif
dan sulit dikontrol dan menunjukkan
manifestasi fisik serta perubahan dalam
perilaku dan kognitif. Ansietas berdampak
pada penurunan kualitas hidup sehingga
progresifitas gagal ginjal kronis semakin
tinggi dan meningkatkan kematian (Kidney
Care Committee, 2015).

Dampak kondisi gagal ginjal kronis berupa
ansi etas terhadap self-esteem sebagal domain
psikologis dari penilaian kualitas hidup
sering diakibatkan oleh serangan panik
ketika prosedur invasif hemodialisis
dikerjakan oleh perawat. Serangan panik ini
akan muncul berulang setiap kali jarum
menyentuh  fistula untuk  prosedur
hemodialisis. Ketidaknyamanan  akibat
permanen internal fistula yang dibutuhkan
selama pengobatan menjadi beban ganda
bagi pasien yang merusak citra tubuh dan
harga diri. (Finnegan-John & Thomas,
2013). Ditinjau dari sudut pandang
pertahanan diri, self-esteem yang tinggi
berperan sebagai faktor proteks terhadap
serangan stres dan  ansietas dengan
memudahkan  seseorang  menemukan
problem solving akan faktor prediktor
kemunculan gangguan mental (Mruk, 2013).

Penelitian ini menemukan kecenderungan
hubungan bahwa tingginya ansietas yang
muncul pada pasien hemodialisis memiliki
hubungan erat dengan self-esteem yang
rendah. Ansietas sebagal salah satu faktor
yang memengaruhi dimanasecarabersamaan
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low self-esteem juga berkontribusi sebagai
bagian dari faktor psikologis pasien.

Hubungan Self-Esteem Dengan Stress

Hasil analisiskorelasi spearman antara self-
esteem dengan tingkat stres pada penelitian
ini menghasilkan hubungan yang signifikan,
yang menunjukkan bahwa variabel self-
esteem dengan tingkat stres memiliki
korelasi negatif. Berdasarkan nilai tersebut
dapat dipahami bahwa apabila stres
meningkat, maka cenderung menurunkan
self-esteem pasien hemodialisis.

Penelitian ini menghubungkan self-esteem
dengan stres pada kasus gangguan kesehatan
yang membutuhkan prosedur terapi
berkelanjutan seperti prosedur hemodialisis
pada pasien dengan gagal ginjal kronis. Pada
pasien hemodialisis, stresor muncul sebagai
kondis yang dirasa mengancam akibat
prosedur dialisis yang menimbulkan rasa
kehilangan terhadap kemampuan fisik serta
perubahan gaya hidup. Akibat berbagai
keterbatasan tersebut, pasien hemodialisis
akan mengalami gangguan hubungan sosial
yang berdampak pada isolasi diri (Rojas,
2017).

Self-esteem dihubungkan dengan
penghargaan terhadap diri, perubahan
penampilan, kehilangan fungs ginjal, aat
akses vena, ketidakmampuan untuk
peran dan tanggung jawab.
Sedangkan, hubungan antara gangguan self-
esteem yang dihubungkan dengan stres pada
pasien hemodialisis belum dijelaskan
(Linton, 2016).

memenuhi
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Hubungan yang kuat antara stres dan self-
esteem diungkapkan pada penelitian oleh
Aboalshamat et al., (2017) yang menemukan
bahwa stres individual memunculkan
hubungan yang negatif pada self-esteem.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
oleh Poorgholami et al., (2015) melalui
intervensi edukasi yang ditujukan untuk
meningkatkan self-esteem. Edukasi yang
diberikan mampu menurunkan stres yang
dirasakan pasien dengan memberikan
penjelasan terkait peristiwa penuh stressor
seperti gagal ginjal  kronis sehingga
ditemukan dampak positif pada self-esteem
ketika stres tersebut berhasi| dikendalikan.

Secarateori, kemuncul an stres pada prosedur
hemodialisis diakibatkan oleh berbagai
faktor antara lain keterbatasan fungsi yang
parah serta ketergantungan yang semakin
meningkat. Perubahan hubungan sosial dan
peran yang beralih serta keterbatasan
tanggung jawab seksual akan diikuti dengan
perasaan bersalah, depresi dan kehilangan.
K ehilangan pekerjaan berkontribusi terhadap
kemunculan merasa tidak berdaya dan
kehilangan harga diri. Pasien akan merasa
tergantung dengan mesin yang mengatur
kelangsungan hidupnya (K allenbach, 2012).

K etergantungan padamesin pengganti fungsi
ginjal secara berkelanjutan berdampak pada
kehilangan self-esteem. Kondisi ini akan
memengaruhi keberhasilan program terapi
akibat timbulnya konflik perasaan antara
bertahan hidup dan menderita sepanjang
hidup. Oleh sebab itu, berbagai modifikasi
dalam perawatan sangat dibutuhkan tidak
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hanya untuk menangani masalah fisik,
namun secara bersamaan juga mengurangi
dampak masalah pskologis (Falvo &
Holland, 2017).

Penelitian ini menemukan kecenderungan
hubungan bahwa tingginya stres yang
muncul pada pasien hemodialisis memiliki
hubungan erat dengan self-esteem yang
rendah sehingga masalah self-esteem pada
pasien hemodiaisa perlu diatas sehingga
dapat menurunkan kejadian stress.

KESIMPULAN

Hasil analisis Self-Esteem dengan tingkat
depresi, ansietas dan stres menggunakan uji
rank spearman menunjukan ada hubungan
yang signifikan. Masih diperlukan pendlitian
lebih lanjut tentang self esteem sebagai salah
satu faktor yang mempegaruhi depres,
ansietas dan stres pasien CKD yang
menjalani hemodialisa untuk mendapatkan
hasil dengan tingkat keefektifan lebih baik
serta peningkatan pelayanan oleh profes
keperawatan terkait hasil penelitian untuk
dapat digunakan atau diaplikasikan dalam
upaya peningkatan kualitas hidup pasien
CKD.
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